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K edatangan pemukim kulit putih pertamadi Australiatahun 1788 tidak hanya membawa serta budaya
Inggris, termasuk sastra tulis dan genrenya, tetapi juga diwarnai dengan friksi antara para pendatang dengan
masyarakat Aborijin yang merupakan penduduk pribumi. Dramadi Australiadimulai dengan datangnya
penduduk kulit putih yang sebagian besar terdiri dari para narapidana. Selain sebagai sarana hiburan, lakon-
lakon yang dipentaskan pada masa koloni penjara tersebut memiliki fungsi didaktis sebagai sarana
mengajarkan moral dan cara hidup yang baik kepada para narapidana.

<br />

Dengan dihapuskannya koloni penjara dan datangnya masa pendulangan emas muncullah kemudian lakon-
lakon melodrama dengan tokoh utama yang dikenal luas oleh masyarakat di daerah sekitar tambang emas
seperti tokoh digger, new chum, dan sebagainya. Melodrama masa itu umumnya mengisahkan keberhasilan
tokoh Australia serta keunggulan mereka dalam segala hal dari tokoh yang datang dari Inggris; latar yang
ditampilkan adalah latar Australia yang akrab dengan penonton. Tema seperti ini merupakan suatu
perwujudan upaya para dramawan native born-sebutan bagi orang kulit putih kelahiran Australia-untuk
melepaskan diri dari pengaruh Inggris dan menghasilkan dramayang berciri Australia (Kramer, ed., 1981.
190). Adapun sisi Australia yang ditampilkan dalam melodrama masaitu lebih berfokus pada penampilan
latar dan tokoh yang Australia dan yang kesemuanya lebih bersifat kasat mata; unsur pendalaman tokoh
dalam karakterisasi belum banyak dikupas. Masa pendulangan emas ini juga merupakan masa emas bagi
kelompok-kelompok teater yang berkeliling dari satu kota ke kota lainnya dan dari daerah tambang emas
satu ke daerah tambang emas lainnya sambil mementaskan karya-karya dramawan Australia.

<br />

Berlalunya masa pendulangan emas dan munculnya film bisu lama kelamaan semakin menggeser
kedudukan teater sebagai sarana hiburan bagi masyarakat umum. Di samping itu, kejenuhan masyarakat
akan tema dan tokoh-tokoh lakon melodrama yang senantiasa sama juga berperan dalam membawa
kesurutan popularitas teater.

<br />

Tahun-tahun selanjutnya tidak menghasilkan drama yang istimewa. Kelompok-kelompok teater yang masih
bertahan lebih banyak berpusat di kota-kota, yang masyarakatnya |lebih makmur dan mampu menikmati
hiburan seperti teater, dan lebih banyak berupa pemeritasan ulang dari karya-karya dramaklasik Inggris
seperti karangan Shakespeare.
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